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ABSTRAK 
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Kata Kunci : Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan, Sekolah Ramah Anak, 
  Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah  
  Melalui Program Sekolah Ramah Anak. 
 
 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa kelas XI 
dalam mengimplementasikan karakter peduli lingkungan di sekolah kaitannya 
dengan adanya program sekolah ramah anak.  
 Permasalahan dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah di SMK PGRI 2 
Taman Pemalang?. (2) Program-program apa saja yang dilakukan sekolah dalam 
upaya mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah?. (3) 
Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan sekolah di SMK PGRI 2 Taman Pemalang? 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK PGRI 2 Taman Pemalang tahun 
pelajaran 2020/2021 sebanyak 10 orang.  
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Implementasi 
pendidikan karakter penduli lingkungan sekolah di SMK PGRI 2 Taman Pemalang 
sudah baik, hal ini dapat di lihat dari sikap guru yang selalu menanamkan 
pendidikan karakter melalui pembelajaran Ppkn dan dalam kehidupan sehari-hari 
di sekolah kepada peserta didik. (2) Program-program yang ada di SMK PGRI 2 
Taman Pemalang yang berkaitan dengan pendidikan karakter sudah dilaksanakan 
dengan cukup baik, hal ini dapat di lihat dari visi sekolah dan adanya kegiatan untuk 
menunjang pendidikan karakter epduli lingkungan sekolah yaitu kegiatan yang di 
lakukan setiap hari jumat yaitu jsalah satunya jumat bersih. (3) Kendala yang 
dihadapi dalam impelemntasi pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah yaitu 
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ABSTRACT 
ADDINA, AYU KHUSNA. 2021. Implementation of Character Education Caring 
for the School Environment for Class XI Students through the Child Friendly School 
Program at SMK PGRI 2 Taman Pemalang Academic Year 2020/2021. Pancasila 
and civic education. Faculty of Teacher Training and Education. University 
Pancasakti Tegal. 
Advisor I  Dr. Muntoha Nasucha, M.Pd., 
Advisor II Drs. Subiyanto, M.Pd. 
Keywords : Environmental Care Character Education, Child Friendly Schools, 
Implementation of School Environment-Caring Character Education through the 
Child Friendly School Program. 
The purpose of this study was to determine the extent to which grade XI 
students implement the character of caring for the environment in schools in 
relation to the existence of child-friendly school programs. The problems and 
questions in this research are (1) How is the implementation of character education 
caring for the school environment at SMK PGRI 2 Taman Pemalang? (2) What 
programs are carried out by schools in an effort to implement character education 
caring for the school environment? (3) What obstacles are faced in the 
implementation of caring character education for the school environment at SMK 
PGRI 2 Taman Pemalang? 
This study used qualitative research methods. By using primary and 
secondary data sources. Data collection techniques using the method of 
observation, interviews and documentation. The population in this study were 10 
class XI students of SMK PGRI 2 Taman Pemalang in the academic year 
2020/2021. 
Based on the results of this study it can be concluded that (1) The 
implementation of character education for the school environment at SMK PGRI 2 
Taman Pemalang is good, this can be seen from the attitude of teachers who always 
instill character education through Ppkn learning and in everyday life at school to 
learners. (2) The programs in SMK PGRI 2 Taman Pemalang related to character 
education have been implemented quite well, this can be seen from the school's 
vision and the existence of activities to support character education care for the 
school environment, namely activities that are carried out every day. Friday is one 
of them clean Friday. (3) Constraints faced in the implementation of character 
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A. Latar Belakang Masalah 
1. Karakter 
Karakter adalah sifat yang di bawa oleh tiap individu. Pengertian 
karakter lebih mengarah pada moral dan budi pekerti seseorang. Proses 
pembentukan karakter baik disadari maupun tidak, akan mempengaruhi 
cara individu tersebut memandang diri dan lingkungannya dan akan 
tercermin dalam perilakunya sehari-hari. 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Menurut Thomas 
Lichona dalam Listiyarti (2014:8) 
 Pendidikan karakter adalah perihal menjadi sekolah karakter 
dimana sekolah dalah tempat terbaik untuk menanamkan karakter 
yang didasarkan pada totalitas psikologi yang mencakup potnsi 
individu manusia (kognitif,afektif, psikomotorik) dan fungsi 
totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, 






Pendidikan karakter sangatlah penting, maka dengan itu diperlukan adanya 
pendidikan karakter di sekolah dengan memberikan keteladanan dan 







Gambar 1. Alur Pembentukan Karakter 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa gagasan yang 
kita ketahui akan kita aktualisasikan dalam perbuatan, perbuatan yang 
dilakukan berulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan, kebiasaan yang 
dilakukan secara berulang atau kontinue akan membentuk suatu karakter. 
Pembentukan karakter dalam diri peserta didik tidaklah cukup hanya dengan 
mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang akan dilakukan, namun harus 
disertai dengan perbuatan terus-menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan 
yang akan berujung kepada terbentuknya karakter. Karakter, pada 
hakikatnya dapat dipandang sebagai sekumpulan kebiasaan yang 
terkoordinasi, apa yang kita pikirkan, rasakan, dan kerjakan. 
  






Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas, yaitu sebagai berikut. 
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksankan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan perbuatan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6)  Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7)  Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8)  Demokratis 
Cara berifkir, bersikap, dan betindak yang menilai semua 






9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih menadalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat dan didegar. 
10)  Semnagat Kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
11)  Cinta Tanah Air 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
12)  Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13)  Bersahabat atau Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
15)  Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16)  Peduli Lingkungan 
Sikap dan perilaku menjaga dan memelihara kebersihan 






17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorng untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
 
2. Peduli Lingkungan 
  Pendidikan karakter peduli lingkungan terkonsep dalam 
penanaman pendidikan karakter. Pendidikan karakter peduli 
lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya. Karakter 
peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang harus 
dikembangkan di sekolah. Semua warga sekolah harus mempunyai 
sikap perduli terhadap lingkungan dengan cara meningkatkan 
kesadaran warga sekolah tentang pentingnya peduli lingkungan serta 
mempunyai inisiatif untuk mencegah kerusakan lingkungan. Ketika 
karakter peduli lingkungan sudah tumbuh menjadi mental yang kuat, 
maka akan mendasari perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Pendidikan karakter peduli lingkungan dapat menjadi tolak 
ukur kepedulian serta kepekaan siswa kepada lingkungannya. 
Kepedulian dan kepekaan siswa terhadap lingkungan kan suasana 
belajar mengajar yang sehat dan nyaman dapat meningkatkan 





   Dalam kerangka Character Building, peduli lingkungan 
menjadi nilai yang penting untuk ditumbuhkembangkan. Manusia 
berkarakter adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik.  
Nantinya peserta didik akan memiliki kesadaran bahwa dirinya 
menjadi bagian yang tidak terpisah dari lingkungan sekaligus 
berusaha untuk berbuat sebaik mungkin bagi lingkungannya. 
Pembentukan karakter di sekolah dilaksanakan melalui 
proses belajar mengajar dikelas, keseharian dalam bentuk 
pengembangan budaya sekolah, ko-kulikuler dan ekstrakulikuler. 
3. Implementai Sekolah Ramah Anak SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang 
  Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah satuan pendidikan 
formal, nonformal dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli 
dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, 
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, 
diskriminasi dan perlakuan salah lainnya serta mendukung 
partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, 
pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait 
pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan. Sekolah 
Ramah Anak merupakan upaya sekolah untuk menjadikan sekolah: 
Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri dan Nyaman.  





a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab 
b. Mewujudkan sekolah yang aman, bersih, sehat, hijau, 
inklusif dan nyaman bagi perkembangan peserta didik 
c. Menghargai hak-hak anak, menjadi motivator, 
fasilitator, sekaligus sahabat bagi peserta didik 
d. Menciptakan sekolah bebas dari vandalisme, kekerasan 
fisik dan non fisik 
e. Menciptakan lingkungan sekolah bebas asap rokok, 
minuman keras dan napza 
f. Membangun suasana sekolah sebagai komunitas 
pembelajar dan tempat pendidikan setelah keluarga 




 Sekolah Ramah Anak (SRA) tersebut merupakan upaya 
mewujudkan pemenuhan hak dan perlindungan anak selama 8 jam anak 
berada disekolah. Dengan adanya kebijakan Sekolah Ramah Anak (SRA) 
tersebut, mereka tidak hanya belajar secara teori tetapi juga melalui praktek. 
SMK PGRI 2 Taman Pemalang sebagai sekolah dengan gelar Sekolah 
Ramah Anak mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan 
sekolah dengan ditanamkannya beberapa kegiatan, antara lain. 
a. Jumat Bersih, 
b. Jumat Sehat, dan 
c. Jumat Taat.  
 
 Kegiatan tersebut dilakukan satu minggu sekali setiap hari jumat 





masing-masing secara bergilir setiap minggunya. Kegiatan Jumat bersih, 
Jumat Sehat dan Jumat Taat berupa kerja bakti rutin yang bertujuan untuk 
membersihkan seluruh sudut sekolah oleh seluruh warga sekolah, senam 
kebugaran jasmani dan kultum. Selain itu sekolah juga secara berkala setiap 
tahunnya memberikan penghargaan kepada kelas yang berhasil konsisten 
menjaga kebersihan dan ketertiban.  
 Berdasarkan definisi di atas dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, SMK PGRI 2 Taman Pemalang merupakan sekolah yang berupaya 
menanamkan karakter peduli lingkungan terutama lingkungan sekolah. 
Lingkungan sekolah yaitu mencakup seluruh warga sekolah baik guru dan 
siswa. Pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah yaitu bukan hanya 
tentang bagaimana siswa itu menjaga kebersihan lingkungan sekolah tempat 
mereka belajar, namun juga bagaimana cara mereka menghargai guru dan 
sesama siswa di sekolah.  
 Sekolah tersebut juga membudayakan kebersihan lingkungan adalah 
tanggung jawab seluruh warga sekolah, bukan semata-mata tanggung jawab 
petugas kebersihan. Seluruh siswa juga bertanggung jawab terhadap 
kebersihan lingkungan sekolah tersebut. Namun kesadaran akan kebersihan 
lingkungan sekolah masih kurang dan belum menyeluruh. Dan beberapa 
aspek dari Sekolah Ramah Anak (SRA)  yaitu Bersih, Indah, Sehat dan 
Nyaman dirasa masih belum tercapai.  
 Dan masalah yang ada dalam mengimplementasikan pendidikan 





peduli lingkungan namun masih kurangnya minat siswa tentang kepedulian 
terhadap lingkungan mengakibatkan siswa menjadi kurang bertanggung 
jawab dan disiplin. 
 Maka berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Implementasi 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Siswa Kelas XI Melalui 
Program Sekolah Ramah Anak di SMK PGRI 2 Taman Pemalang Tahun 
Pelajaran 2020/2021”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah di SMK PGRI 2 Taman Pemalang adalah 
sebagai berikut. 
1. Kesadaran siswa di SMK PGRI 2 Taman Pemalang dalam peduli 
terhadap lingkungan sekolah masih kurang, misalnya membuang sampah 
sembarangan. 
2. Beberapa fasilitas penunjang pendidikan karkter peduli lingkungan 
sekolah di SMK PGRI 2 Taman Pemalang belum berfungsi secara 
maksimal. 
3. Sanksi dari guru bagi siswa yang membuang sampah sembarangan belum 
dapat secara maksimal menyadarkan siswa untuk membuang sampah 
pada tempat sampah. 
4. Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah sebagai Sekolah Ramah 
Anak dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan 
sekolah bagi siswa belum berjalan maksimal. 





 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada bentuk kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan beserta kendala yang dihadapi dalam implementasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah 
di SMK PGRI 2 Taman Pemalang? 
2. Program-program apa saja yang dilakukan sekolah dalam upaya 
mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter 
peduli lingkungan sekolah di SMK PGRI 2 Taman Pemalang? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu. 
1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan 
sekolah. 
2. Mendeskripsikan Program-program yang dilakukan dalam implementasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. 
3. Mendeskripsikan kendala-kendala yang di hadapi dalam implementasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. 
 
 





1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembang pendidikan untuk mengembangkan suatu teori mengenai 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program 
Sekolah Ramah Anak khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
1) Memberikan masukan mengenai program-program yang 
dilakukan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 
peduli lingkungan sekolah melalui program Sekolah Ramah Anak 
di Sekolah Menengah Kejuruan. 
2) Sebagai bahan evaluasi mengenai implementasi pendidikan 
karakter peduli lingkungan sekolah melalui program Sekolah 
Ramah Anak di Sekolah Menengah Kejuruan. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan evaluasi mengenai implementasi pendidikan 
karakter peduli lingkungan sekolah yang dilaksanakan oleh guru. 
2) Sebagai refleksi untuk meningkatkan lagi upaya memberikan 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah bagi siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang dapat 
dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan 
program-program dalam implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan sekolah melalui program Sekolah Ramah Anak di 
Sekolah Menengah Kejuruan. 





Memberikan gambaran mengenai program-program yang 
dapat dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter peduli 
lingkungan sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan serta dapat 









A. Tinjauan Teori 
1. Tinjauan Tentang Pendidikan 
A. Definisi Pendidikan 
  Pendidikan memiliki  peranan penting dalam tahapan hidup  
manusia. (Suwarno, W, 2009:19) mengemukakan bahwa dalam bahasa 
Inggris, pendidikan diistilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral 
dan melatih intelektual. Mudyaharjo (Abdul Kadir, dkk 2012:59) 
berpendapat bahwa pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan hidup. 
 Pendidikan juga merupakan ruh dalam pembangunan, baik dalam 
hal kemajuan suatu bangsa maupun dalam proses perbaikan sumber daya 
manusia dalam suatu negeri. Pendidikan juga baik untuk pengembangan diri 
dalam perubahan pola pikir manusia, untuk menjadi manusia yang 
demokratis, religius, memiliki kemampuan untuk memahami antar sesama, 
dan mengamalkan nilai budaya maupun sebuah nilai dari identitas bangsa 
sendiri. Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang 
dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar mencapai 




bermaksud untuk membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan 
potensi-potensi yang ada dalam diri manusia.  
  Berdasarkan tinjauan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya guna mencapai tujuan 
tertentu dalam hidup baik melalui jenjang formal maupun informal. 
 B. Komponen Pendidikan 
   Sistem pendidikan nasional merupakan komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
secara menyeluruh. Komponen pendidikan adalah semua hal yang berkaitan 
dengan jalannya proses pendidikan. Jika salah satu komponen tidak ada, 
proses pendidikan tidak akan bisa dilaksanakan. Siswoyo (2013, 72-73) 
berpendapat bahwa komponen dalam upaya pendidikan meliputi; peserta 
didik, pendidik dan tujuan pendidikan. Secara terperinci penjelasan terkait 
masing-masing komponen pendidikan adalah sebagai berikut. 
1. Tujuan Pendidikan 
      Pendidikan selalu disertai dengan tujuan pendidikan yang ingin 
dicapai. Ttujuan pendidikan nasional dijabarkan dalam rumusan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang 
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah: 
 Pendidikan nasional berupaya mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka menceerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan 




manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
2. Peserta Didik 
    Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Siswoyo, 
2013:85). Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami oleh pendidik 
sebagaimana dijelaskan oleh Umar Tirtahardja dan La Sulo (dalam 
Siswoyo, 2013:86-88) bahwa peserta didik merupakan: 
a) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sejak lahir 
telah memiliki potensi yang berbeda-beda dengan individu lain yang 
ingin dikembangkan dan diaktualisasikan; 
b) Individu yang sedang berkembang, yakni selalu ada perubahan dalam 
diri peserta didik secara wajar baik yang diajukan kepada diri sendiri 
maupun kearah penyesuaian dengan lingkungan; 
c) Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi, walaupun ia adalah makhluk yang berkembang, punya 
potensi fisik dan psiskis untuk bisa mandiri, namun karena belum 
dewasa maka ia membutuhkan bantuan dan bimbinhan dari pihak lain 
sesuai kodrat kemanusiaannya; dan 
d) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri, dikarenakan 
bahwa di dalam diri anak ada kecenderungan untuk memerdekakan 
diri, sehingga mewajibkan bagi pendidik dan orang tua untuk setapak 
demi setapak memberikan kebebasan kepada anak dan pada akhirnya 








Pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang snagat 
penting bagi pengembangan potensi peserta didik. Pendidik adalah orang 
yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 
kemanusiaan yang kebih tinggi (Sutari Imam Bernadib dalam Siswoyo, 
2013: 116).  
   Sadulloh (2010: 128) mendefinisikan pendidik sebagai orang yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta 
didik. 
4. Isi Pendidikan 
   Isi pendidikan adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta 
didik untuk keperluan pertumbuhan (Siswoyo, 2013: 128). Isi pendidikan 
berbeda dengan isi pelajaran. Isi pendidikan berupa: a) nilai, b) pengetahuan, 
dan c) keterampilan. Sementara itu, isi pengajaran adalah: a) pengetahuan dan 
b) keterampilan. Hal ini berkaitan dengan mendidik, yakni trasnfer nilai, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kepada peserta didik, dan jika mengajar 
berarti transfer pengetahuan dan keterampilan. 
5. Metode Pendidikan 
   Metode adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai 
tujuan. Siswoyo (2013: 130) berpendapat bahwa metode pendidikan adalah 
cara-cara yang dipakai oleh orang atau sekelompok orang untuk membimbing 




  Metode pendidikan selalu terkait dengan proses pendidikan, yaitu 
bagaimana cara melaksanakan kegiatan pendidikan agar tercapai tujuan 
pendidikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih metode yang 
tepat pada proses pendidikan, yaitu tujuan yang hendak dicapai, kemampuan 
pendidik, kebutuhan peserta didik, dan isi/materi pendidikan. 
6. Alat Pendidikan 
 Alat pendidikan dapat diartikan sebagai situasi dan kondisi, tingkah 
laku dan perbuatan, tindakan dan perlakuan yang diadakan atau dilaksanakan 
dengan sengaja, berencana dan yang langsung maupun tidak langsung 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat pendidikan dapat 
dibedakan menjadi dua macam pengertian, yaitu: a) alat pendidikan yang 
bersifat tindakan dan b) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat bantu).  
  Alat pendidikan dapat dikatakan baik apabila memperhatikan tujuan 
pendidikan, pendidik, dan peserta didik. Alat pendidikan harus sesuai dengan 
tujuan pendikan. Pendidik harus memahami peranan alat dan cakap 
menggunakannya serta peserta didik diharapkan mampu menerima 
penggunaan alat pendidikan tersebut. 
7. Lingkungan Pendidikan 
a) Pengertian Lingkungan 
 Lingkungan adalah jumlah semua benda yang ada dalam ruang yang 
kita tempati yang mempengaruhi kehidupan. Secara teoritis lingkungan 
tidak terbatas jumlahnya. Namun secara praktis manusia selalu memberi 




Batas itu dapat ditentukan oleh faktor alam seperti jurang, sungai 
atau laut atau faktor lain. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang 
berada di sekitar manusia dan memiliki peranan tertentu. Berdasarkan 
beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan lingkungan adalah 
segala sesuatu yang mengelilingi manusia, baik benda hidup dan tak hidup 
yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia. 
b) Lingkungan Pendidikan 
Keberhasilan pendidikan salah staunya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati, makhluk hidup, 
ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakat 
yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu (Kadir, 2012:158). 
Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) disebutkan pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarkat. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga, pemerintah, dan masyarakat. 
(1) Lingkungan Keluarga 
 Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama 
dan utama karena dalam keluarga itulah kepribadian anak terbentuk. 
Langgulung (Kadir, 2012:159) mengemukakan keluarga merupakan 
unit pertama dan institusi pertama dalam masyarakat yang di 




 Keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan kepribadian anak. Pengaruh ini semakin berkurang 
ketika anak semakin dewasa. Keberhasilan pendidikan dalam 
lingkungan keluarga dipengaruhi oleh peran orang tua. Orang tua 
bertugas untuk mendidik anak, memberi teladan, serta berperan 
sebagai role model bagi anak untuk bertindak. 
(2) Lingkungan Sekolah 
  Perguruan/sekolah atau balai wiyata adalah lingkungan 
pendidkkan yang mengembangkan dan meneruskan pendidikan 
anak menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan bertingkah 
laku baik (Siswoyo, 2013: 136).  
  Menurut Sadulloh (2010: 197) sekolah merupakan 
lingkungan pendidikan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan 
dengan aturan-aturan ketat. Sekolah merupakan lingkungan 
pendidikan yang mendapat pengawasan langsung dari pemerintah. 
Sekolah di satu pihak mewakili orang tua/masyarakat dan pihak lain 
mewakili negara. 
(3)  Lingkungan Mayarakat 
 Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan nonformal 
terdekat setelah lingkungan keluarga dan sekolah. Masyarakat 
memiliki peranan yang penting dalam pendidikan peserta didik 
terutama dalan hal menciptakan lingkungan yang kondusif. Peranan 




sangatlah penting. Orang tua perlu selektif dalam memilih lingkungn 
masyarkat yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
Lingkungan masyarakat akan memberikan contoh interaksi yang 
dapat ditiru oleh anak, dan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan anak.  
   Berdasarkan uraian di atas, lingkungan pendidikan terdiri 
dari beberapa macam lingkungan. Pada penelitian ini, peneliti 
berfokus pada penelitian di lingkungan sekolah menengah atas 
karena lingkungan sekolah dapat membantu membentuk karakter 
peduli lingkungan untuk meningkatkan kepekaan dan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar. 
2. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah 
 A.  Pendidikan Karakter 
  Karakter sering diartikan sebagai watak. Ahli pendidikan 
Zuchdi, D dalam Adisusilo dan Sutardjo (2013:77), memaknai watak 
(karakter) sebagai perangkat sifat-sifat yang dikagumi sebagai tanda-
tanda kebajikan, dan kematangan moral seseorang. (Lickona, 
2012:81-82) menjelaskan bahwa karakter memilki tiga bagian yang 
saling berhubungan, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), 
perasaan moral (moral feeling), dan perilaku moral (moral action). 
Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 




 Pendidikan karakter dapat  membantu membentuk karakter manusia. 
Pembentukan karakter dapat diwujudkan melalui penanaman karakter yang 
tercermin dari perilaku yang konsisten. Pendidikan karakter bertujuan untuk 
membentuk kepribadian, moral, maupun akhlak mulia yang menunjang 
pendidikan. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan 
norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu di eksplisitkan, 
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tatanan kognitif, tetapi 
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan dalam kehidupan sehari-
hari. 
  Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas, yaitu sebagai berikut. 
1) Religius 
   Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksankan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur 
 Peeilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 








 Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4) Disiplin 
 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan 
5) Kerja Keras 
 Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
6) Kreatif 
 Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
 Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
 Cara berifkir, bersikap, dan betindak yang menilai semua 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
 Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih menadalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat 
dan didengar. 
10)  Semnagat Kebangsaan 
 Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
11)  Cinta Tanah Air 
 Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 




 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13)  Bersahabat atau Komunikatif 
 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
14)  Cinta Damai 
 Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
15)  Gemar Membaca 
 Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16)  Peduli Lingkungan 
 Sikap dan perilaku menjaga dan memelihara kebersihan dan 
kelestarian lingkungan sekolah. 
17)  Peduli Sosial 
 Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18)  Tanggung Jawab 
 Sikap dan perilaku seseorng untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakter merupakan sesuatu yang dapat dibentuk secara sadar melalui 
kebiasaan berperilaku yang menajdi sebuah pola dan melekat pada 





 B. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 
  Pendidikan karakter peduli lingkungan terkonsep dalam 
penanaman pendidikan karakter. Terdapat empat jenis pendidikan 
karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan dalam proses 
pendidikan. Menurut Asmani (2012:80), keempat jenis pendidikan 
karakter adalah sebagai berikut. 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan 
kebenaran eahyu Tuhan (konservasi moral) 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang 
berupa budi pekerti, Pancasila, apresisasi sastra, serta 
keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa 
(konservasi lingkungan) 
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi 
lingkungan) 
4) Pendidikan karakter berbasis kompetensi diri, yaitu sikap 
pribadi hasil proses pemberdayaan diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Berdasarkan keempat jenis pendidikan karakter di atas, 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah menurut peneliti 
termasuk jenis karakter berbasis lingkungan. Pendidikan karakter 
berbasis lingkungan akan membantu dalam penanaman karakter 
peduli terhadap lingkungan sekolah. Karakter peduli lingkungan 
sekolah dapat dikembangkan melalui upaya menanamkan kepekaan 
dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah. 
 Setiap sekolah diharapkan mampu menanamkan karakter 




oleh sekolah dalam rangka menanamkan pendidikan karakter peduli 
lingkungan (Faturohman, 2013:191) yaitu. 
1) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan 
sekolah, 
2) Tersedia tempat pembuangan sampah, 
3) Menyediakan kamar mandidan air bersih, 
4) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik, 
5) Melakukan pembaisaan memisahkan jenis sampah oragnik dan 
anorganik, 
6) Menyediakan peralatan kebersihan  
 Berdasarkan kajian teori diatas pendidkan karakter peduli 
lingkungan sekolah adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter berbasis lingkungan yang berupaya meningkatkan kepekaan 
peserta didik terhadap lingkungan sekolah.  
3. Tinjauan Tentang  Pengembangan Kesehatan Lingkungan Sekolah 
  Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh   
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan secara bersama-sama  
A. Kementerian Pendidikan Nasional (2010:15) mengemukakan 
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dilaksanakan 
melaluit: 
 1) Program Pengembangan Diri  
       Di dalam program pengembangan diri, perencanaan, dan 
pelaksanaan pendididikan budaya dan karakter bangsa dilakukan 
melalui pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari di sekolah melalui 




a) Kegiatan rutin sekolah  
  Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan rutin sekolah 
merupakan implementasi karakter peduli lingkungan sekolah. 
b) Kegiatan spontan  
   Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat 
guru dan tenaga pendidik yang lain mengetahui adanya perbuatan 
yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi pada saat itu 
juga. Kegiatan spontan yang dilakukan bisa berupa teguran maupun 
nasehat.  
c) Keteladanan  
   Keteladanan adalah perilaku dan sikap kepala sekolah, guru 
dan tenaga pendidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap 
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan 
bagi peserta didik untuk mencontohnya. Bentuk keteladanan yang 
dilakukan misalnya berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, 
bekerja keras, ber   tutur kata sopan, serta merawat dan membersihkan 
lingkungan sekolah.  
 
d) Pengkondisian  
 Pengkondisian merupakan usaha sekolah untuk mendukung 




Pengkondisian yang dilakukan oleh sekolah diantaranya berupa 
penyediaan fasilitas kebersihan yang memadahi, penyediaan toilet 
yang bersih, tempat sampah yang diletakkan di tempat yang strategis 
dilengkapi dengan pemisahan jenis sampah, penyediaan tempat cuci 
tangan, tempat pembuangan sampah, serta taman dan kolam sekolah 
sebagai cerminan dari sanitasi sekolah yang baik.  
2) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran  
       Kementerian Pendidikan Nasional (2010:18) menjelaskan bahwa 
pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dilakukan dalam pengintegrasian dalam mata pelajaran, tidak terkecuali 
pendidikan karakter peduli lingkungan. Pengintegrasian pendidikan 
karakter peduli lingkungan dalam mata pelajaran dapat dilakukan 
melalui hal-hal berikut ini.  
a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada Standar Isi (SI) untuk menentukan nilai pendidikan karakter 
peduli lingkungan sudah tercakup didalamnya.  
b) Memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan 
indikator untuk menentukan nilai pendidikan karakter peduli 
lingkungan yang dikembangkan.  
  c) Mencatumkan nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan karakter 
peduli lingkungan pada silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 
  (RPP). 
  
d) Mencantumkan kegiatan peduli  lingkungan dalam mata pelajaran 
muatan lokal sekolah.  




  didik dapat secara langsung mempraktikan nilai atau perilaku peduli 
lingkungan.  
f) Pemberian penghargaan kepada sisiwa yang peduli lingkungan.  
3) Budaya Sekolah  
  Kementerian pendidikan nasional (2010:19) menyatakan bahwa budaya 
sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi 
dengan sesamanya, kepala sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain. Agus 
Wibowo (2012:93) juga mengutarakan bahwa kultur atau budaya sekolah dapat 
dikatakan sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati setiap warga 
sekolah yang tercermin dalam semangat, perilaku, maupun simbol serta slogan 
khas identitas mereka. 
B.Pendekatan Pengembangan Proses Pembelajaran  
             Kementerian Pendidikan Nasional (2010:20) menjelaskan bahwa 
pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan 
pendekatan proses belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak. 
Pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa, salah satunya pendidikan 
peduli lingkungan dikembangkan dalam proses pembelajaran melalui.  
1) Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang 
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan 
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
2) Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta 
didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, 




dalam Kalender Akademik dan yang ilakukan sehari-hari sebagai 
bagian dari budaya sekolah.  
3) Luar Sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang 
diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak 
awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. 
A. Pengembangan Kesehatan Lingkungan Sekolah  
   Menurut Arif Sumantri (2013:5) ilmu kesehatan lingkungan adalah 
ilmu multidisipliner yang mempelajari dinamika hubungan interaktif antara 
sekelompok manusia atau masyarakat dan berbagai perubahan komponen 
lingkungan hidup manusia yang diduga dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan pada masyarakat dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan 
pencegahannya. Pendidikan menjadi salah satu jalan untuk menciptakan 
lingkungan yang sehat. Lingkungan yang sehat akan membantu menciptakan 
keadaan yang kondusif bagi proses pembelajaran di sekolah.  
4. Tinjauan Tentang Sekolah Ramah Anak 
       Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sifatnya formal, non formal, 
dan informal, dimana pendiriannya dilakukan oleh negara maupun swasta 
dengan tujuan untuk memberikan pengajaran, mengelola, dan mendidik para 
murid melalui bimbingan yang diberikan oleh para pendidik atau guru. Sekolah 
Ramah Anak (SRA) adalah satuan pendidikan formal, nonformal dan informal 
yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu 
menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari 




anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan 
mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di 
pendidikan. Sekolah Ramah Anak merupakan upaya sekolah untuk menjadikan 
sekolah: Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri dan Nyaman.  
 Adapun Deklarasi Sekolah Ramah Anak adalah sebagai berikut. 
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan menurut dasar kemanusiaan 
yang adil dan beradab 
b. Mewujudkan sekolah yang aman, bersih, sehat, hijau, inklusif dan 
nyaman bagi perkembangan peserta didik 
c. Menghargai hak-hak anak, menjadi motivator, fasilitator, sekaligus 
sahabat bagi peserta didik 
d. Menciptakan sekolah bebas dari vandalisme, kekerasan fisik dan non 
fisik 
e. Menciptakan lingkungan sekolah bebas asap rokok, minuman keras 
dan napza 
f. Membangun suasana sekolah sebagai komunitas pembelajar dan 
tempat pendidikan setelah keluarga 
g. Menciptakan lingkungan sekolah bebas pornografi dan pornoaksi 
(https://sekolahramahanak.files.wordpress.com) 
B. Penelitian Terdahulu 
 Subur (2017) dari jurnal yang berjudul “Implementasi Sekolah 
Ramah Anak Dalam Membentuk Budaya Sekolah” menyatakan bahwa 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apakah sekolah sudah 
menerapkan Sekolah Ramah Anak secara keseluruhan atau masih sebagian 
dan untuk mengetahui apa saja budaya sekolah yang merupakan hasil dari 




 Dwi Purwanti (2017) dari jurnal yang berjudul “Pendidikan 
Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya” menyatakan bahwa 
penelitian yang dilakukan untuk  mengetahui konsep pendidikan karakter 
peduli lingkungan dan untuk mengimplemtasikan pendidikan karakter 
peduli lingkungan sekolah. 
 Dari tinjauan penelitian-penelitian di atas, maka penulis 
menjelaskan bahwa penelitian ini hampir sama dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang meneliti mengenai pembentukan karakter peduli 
lingkungan dan mengenai Sekolah Ramah Anak. Pada penelitian ini penulis 
ingin membahas tentang Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Sekolah melalui program Sekolah Ramah Anak di SMK PGRI 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 
sebagaimana menurut Sugiyono (2013:15) metode penelitian kualitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive. 
Desain penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan mnggunakan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan bersifat deskriptif digunakan untuk menghimpun data secara 
sistematis, faktual, dan cepat selesai sesuai dengan gambaran saat dilakukan 
penelitian. Penelitian dekriptif kualitatif  berusaha menggali informasi yang 
sesuai dengan gambaran kondisi, objek, atau fenomena sosial saat dilakukan 
penelitian. Dalam penelitian dekriptif kulatitatif, desain penelitian tersebut 
digunakan peneliti untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang 
Implementasi Pendidikan Peduli Lingkungan Sekolah Melalui Program 













































Gambar 3. Kerangka Berfikir 
B. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan yang 
harus dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian. Secara garis besar 
prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap Menurut Lexy J Moeloeng yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap pra lapangan ada enam tahap kegiatan yang harus 





pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu Etika Penelitian 
Lapangan. 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
c. Mengurus Perizinan 
d. Menjejaki dan Menilai Lapangan 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu: 
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
b. Memasuki Lapangan 
c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data 
3. Tahap Analisis Data 
 Peneliti mencari data penelitian dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan guru Pendidikan Pancasila Dan 
Kewarganegaraan dan peserta didik kelas XI. Pemilihan tempat penelitian 
di SMK PGRI 2 Taman Pemalang mngenai Implementasi Pendidikan 
Karakter Ramah Lingkungan berkaitan dengan adanya Program Sekolah 
Ramah Anak. Peneliti menentukan responden sejumlah 11 orang, dimana 1 
responden guru PPKn kelas XI di SMK PGRI 2 Taman Pemalang dan 10 





C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian kualitatif menurut Moleong 
(2006:157) ialah kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. 
Sumber data dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video, 
pengambilan foto atau film. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil 
penelitian yang didapatkan melalui dua sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. 
1. Data Primer 
 Lofland dalam Moelong (2006:157) data primer adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 
lapangan. Penelitian ini, data primer yang diperoleh dari lokasi 
penelitian melalui wawancara sumber atau informan yang 
berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dengan 
keadaan yang sebenarnya dilapangan. 
 Teknik yang digunakan informan adalah teknik purposive 
sampling yaitu teknik informan berdasarkan pertimbangan. 
Pemilihan informan didasarkan atas subjek yang memahami 
permasalahan dan bersedia memberi data ataupun informasi lain 
yang dapat dijadikan jawaban dari penelitian yang diperlukan.  
 Data primer dalam penelitian ini yaitu informan atau siswa 






2. Data Sekunder 
 Lofland dalam Moleong (2006:7) data sekunder merupakan 
data yang diperlukan dalam penelitian untuk melengkapi informasi 
yang diperoleh dari data primer. Data sekunder dapat berupa studi 
pustaka yang berasal dari buku-buku, penelitian lapangan, maupun 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Berbagai 
dokumen dihasilkan melalui objek penelitian yang dipergunakan 
untuk mendukung data primer dan memperkuat data dalam 
melakukan penelitian. 
 Data sekunder dalam peneitian ini yaitu berupa dokumen dan 
foto yang diperoleh dari tempat dilakukannya penelitian. 
D. Wujud Data 
 Menurut Lofland dalam buku Lexi J Moeleong (2006: 112) wujud 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan dan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal itu pada bagian ini dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, dan foto. 
1. Kata-kata dan Tindakan 
 Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekam 






2. Sumber Tertulis 
 Sumber berupa buku dan majalah juga termasuk kategori ini. 
Buku dan karya ilmiah sangat berharga bagi peneliti guna menjajaki 
keadaan perseorangan atau masyarakat ditempat penelitian 
dilakukan. Selain itu, buku penerbitan resmi pemerintah pun dapat 
merupakan sumber yang sangat berharga. 
3. Foto 
 Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan 
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya 
sering dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan 
orang lain dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri, Bogdan dan 
Biklen dalam Lexi J Moeleong (2006:114). 
E. Identifikasi Data 
 Identifikasi data ialah menentukan data dan menetapkan data yang 
diperoleh secara lengkap berdasarkan kejadian-kejadian dari hasil 
pengamatan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diidentifikasi sesuai 
dengan kebutuhan penelitian dan dalam konteks penelitian ini maka dalam 
penelitian ini akan dikaji tentang Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Sekolah Melalui Program Sekolah Ramah Anak Di SMK PGRI 







F. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2013: 309) teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang secara rinji dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
 Teknik observasi atau pengamatan digunakan untuk 
memperoleh data secara langsung. Pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Sugiyono 
(2013:203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan spikologis. Peneliti melakukan observasi dengan 
mengamati secara langsung pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
lingkungan di SMK PGRI 2 Taman Pemalang setiap hari. 
Pengamatan dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dengan 
mengamati lingkungan sekolah dan proses pembelajaran yang 
terjadi. 
2. Wawancara 
 Esterberg dalam Sugiyono (2013: 319-320) mengemukakan 





a. Wawancara terstruktur digunakan bila peneliti telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh.  
b. Wawancara semiterstruktur tergolong dalam in-dept 
interview, dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 
wawancara terstruktur.  
c. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas, 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya, pedoman wawancara hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tak berstruktur agar peneliti leluasa 
menggali informasi selengkap dan sedalam mungkin dalam 
suasana rileks. 
3. Dokumentasi 
 Sugiyono (2013:82) dokumentasi yaitu teknik pengumpulan 
data dengan cara mengumpulkan sumber-sumber data sekunder 
yang berhubungan dengan masalah penelitian yang ada dilokasi 
penelitian yang merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 






 Menurut Sugiyono (2013:83) menyebutkan bahwa dalam 
teknik pengumpulan data dengan triangulasi merupakan 
pengumpulan data yang sifatnya penggabungan data dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada. Secara tidak 
langsung menguji kredibilitas data yang didapatkan dari 
pengumpulan data dan sumber data lainnya. Triangulasi dilakukan 
dengan cara menggabungkan data dari informan yaitu Guru dan 
Siswa. 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik Analisis data yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2013:337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu  data collection, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
 Pengumpulan data yaitu pengumpulan data di lokasi 
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data yang 
dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data 





2. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2013: 338). Dalam 
penelitian ini, data-data yang terkumpul akan dipilah berdasarkan 
dengan pemahaman dan pengertian guru dan siswa mengenai 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian dalam penelitian ini berupa deskripsi dari hasil 
hasil pengamatan. Peneliti menyajikan data yang dideskripsikan 
berupa pemahaman guru dan siswa tentang pengertian pendidikan 
karakter peduli lingkungan sekolah, nilai-nilai peduli lingkungan 
yang dikembangkan, serta pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
lingkungan di SMK PGRI 2 Taman Pemalang. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verificatin) 
 Penarikan kesimpulan dilakukan setelah mereduksi dan 
menyajikan data. Data-data tentang pemahaman guru dan siswa 
tentang penerapan pendidikan karkter peduli lingkungan sekolah, 
nilai-nilai peduli lingkungan sekolah yang dikembangkan, serta 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah di SMK 
PGRI 2 Taman Pemalang yang telah dikemukakan pada penyajian 






H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Penyajian hasil analisis dilakukan dengan metode informal, 
Sugiyono (2013: 99). Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata 
biasa dan paparan wujud tindakan, perkataan dan dokumentasi 
Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah berdasarkan 
rumusan masalah. 
 Dalam data kualitatif, penyajian data yang digunakan adalah dalan 
bentuk teks naratif agar mengurangi terjadinya peneliti untuk bertindak 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
1. Sejarah SMK PGRI 2 Taman Pemalang 
Berawal dari para guru SMEA N Pemalang sekolah SMK PGRI 
terbentuk. Dan pada tahun 1989 terinspirasi untuk membentuk SMEA PGRI 
yang bertujuan untuk memperluas kesempatan belajar pada sekolah kejuruan 
tingkat atas di bentuk pula panitia pendiri SMEA PGRI 2 Taman dan susunan 
panitia pendiri sebagai berikut : 
Ketua  :1. Sumaryadi, BSC 
  2. Soelarto, BA 
Sekretaris : 1. Tunggal Wiyono, B.A 
  2. Slamet Sugiharto 
Bendahara : Soegiyarto, B.A 
Anggota :    1. Alimin, BA 
    2. Kardani, BA 
    3. Drs. Nurudin 
   4. Dra. Sri Muljayah 
Para panitia pendiri tersebut mengajukan ijin mendirikan sekolah dan 
pada tanggal 18 Mei 1989 surat keputusan ijin mendirikan sekolah ditetapkan 





Sejak tanggal tersebut pula ditetapkan hari jadi SMK PGRI 2 Taman 
Tanggal 18 Mei 1989 merupakan tonggak berdirinya SMK PGRI 2 Taman. 
Perkembangan SMK PGRI 2 Taman : 
1. Pada tanggal 18 Mei 1989 SMK PGRI 2 Taman mulai beroperasi. 
SMK PGRI pada tahun 1989 masih bertempat di SMK N Pemalang. 
Selama 2 tahun dengan jumlah kelas 2 untuk juruan Akuntansi dan 
Sekretaris. 
2. Tidak selamanya menetap di SMK N Pemalang. Pada tahun 1991 
SMK PGRI 2 Taman pindah tempat ke SMA PGRI dengan sisem 
kontrak Gedung di SMA PGRI. 
3. Pada tahun 1999/2000 membangun Gedung sendiri di JL. Wahidin 
Sudiro Husodo yang jumlah gedungnya masih 3 ruang 
4. SMK PGRI 2 Taman semakin maju sampai sekarang mempunyai  
33 ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar. 
 Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMK PGRI : 
1. Dra. Emy Komaryah pada tahun 1989-1993 
2. Dra. Fatmawati pada tahun 1993-1996 
3. Drs. Soetopo Waluyo pada tahun 1996-2001 
4. Soelarto B.A pada tahun 2001-2008 









Nama Sekolah : SMK PGRI 2 Taman  
NPSN : 20324236 
Nomor Statistik Sekolah : 34.2.03.27.08.005. 
Alamat Sekolah : Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo, 
 Desa : Kaligelang 
 Kecamatan : Taman 
 Kabupaten : Pemalang 
 Provinsi : Jawa Tengah 
 Kode Pos : 52361 
Status Sekolah : Swasta Terakreditasi B 
Nama Yayasan : YPLP Dikdasmen PGRI 
Kelembagaan : SSN dan SBI 
Manajemen : ISO 
Nomor, Tanggal Akte : 520 / 1103 / 1 / 1989 
Pendirian Kelembagaan : Tanggal 18 Mei 1989 
Program Keahlian : 1. Akuntansi 
  2. Administrasi Perkantoran 
  3. Teknik Komputer dan Jaringan 
  4. Rekayasa Perangkat Lunak 
  5. Multimedia 
Ruang kelas / Teori : 33 Ruang kelas dan 5 Laboraturium 


























Gambar 4. Struktur Organisasi 
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3. Visi, Misi, Dan Tujuan Sekolah 
 SMK PGRI 2 Taman Pemalang adalah sekolah kejuruan yang 
terletak di jln.dr.ahidin sudirohusodo taman pemalang, sekolah ini juga 
telah terakreditasi dan berstandar ISO (International Standart 
Organization). SMK PGRI 2 Taman Pemalang memiliki 5 program 
keahlian seperti Tekhnik komputer dan jaringan (TKJ), Akuntansi (AK), 
Administrasi perkantoran (AP), Rekayasa perangkat lunak (RPL) dan 
Multimedia (MM). 
 Berikut adalah tujuan, visi dan misi dari SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang : 
1. Visi Sekolah 
 SMK PGRI 2 Taman Pemalang memiliki visi yaitu 
menghasilkan tamatan yang beriman dan bertaqa, cerdas, terampil, 
mandiri, kompetitif dan berakhlak mulia. 
2. Misi Sekolah 
 Misi SMK PGRI 2 Taman Pemalang adalah: 
1) Pemantapan tujuan institusi / lembaga. 
2) Peningkatan mutu, relevansi berdaya saing. 
3) Peningkatan tata kelola, akuntabilitas dan citra publik 
pengelola pendidikan. 
4) Peningkatan dan pelaksanaan proses KBM yang tertib, 





5) Mengembangkan jaringan kerja sama / networking dengan 
DU / DI. 
6) Terciptanya suasana kebersamaan, kekeluargaan dan 
musyaarah. 
7) Peningkatan dan penambahan sarana sekolah, fasilitas / 
peralatan praktek dan media pembelajaran. 
3. Tujuan Sekolah 
 Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
4. Denah Lokasi SMK PGRI 2 Taman Pemalang 
 SMK PGRI 2 Taman Pemalang adalah Sekolah Menengah Atas 
yang beralamat di Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo, Desa Kaligelang, 
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. 
 







5. Daftar Nama Responden 
No. Nama Kode Kelas Jenis Kelamin 
1 Drs. Sudiro G1 Guru Laki-laki 
2 Amanda Viska R1 XI OTKP 1 Perempuan 
3 Hani Vibi Triana R2 XI OTKP 1 Perempuan 
4 Cici Amaliya R3 XI OTKP 2 Perempuan 
5 Nila Setya Pratama R4 XI OTKP 2 Perempuan 
6 Fajar Nursasangka Jati R5 XI TKJ 2 Laki-laki 
7 Ola Amelia R6 XI TKJ 2 Perempuan 
8 Eva Maharani R7 XI OTKP 4 Perempuan 
9 Irma Oktaviani R8 XI OTKP 4 Perempuan 
10 Yunita Noviana R9 XI OTKP 4 Perempuan 
11 Dita Ardiyanti R10 XI TKJ 1 Perempuan 
Tabel 1. Daftar nama responden 
6. Deskripsi Hasil Wawancara 
a. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 
 Sekolah Siswa Kelas XI di SMK PGRI 2 Taman Pemalang 
   Berdasarkan hasil wawancara mengenai pendidikan karakter, 
dengan responden Guru (G1) Ppkn, dan peserta didik (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5), (R6), (R7), (R8), (R9),  dan (R10) di lima kelas yang 
berbeda pada tanggal 26 oktober 2020 di Ruang 5, (G1) menyatakan 
bahwa arti pendidikan karakter yakni pendidikan nilai-nilai 
kepribadian (nilai-nilai moral atau kebangsaan) yang tidak berbeda 
jauh khususnya dengan pendidikan budi pekerti. Hal-hal yang 
dilakukan guru dalam penanaman pendidikan karakter, guru sudah 
menerapkan sesuai dengan visi sekolah yaitu memiliki tamatan yang 
beriman dan bertaqwa, cerdas, terampil, mandiri, kompetitif dan 
berakhlak mulia. Pendidikan karakter sangatlah diperlukan, karena 





terbentuknya karakter siswa. Selain itu peneliti juga menanyakan 
kepada guru mnegenai sekolah ramah anak, (G1) menyatakan bahwa 
sekolah ramah anak merupakan perwujudan dari sekolah yang aman, 
nyaman, dan inklusif bagi kegiatan belajar peserta didik, sekolah 
ramah anak juga merupakan sekolah yang terbebas dari kekerasan 
fisik maupun non fisik kemudian juga lingkungan sekolah ramah anak 
merupakan lingkungan yang terbebas dari pornoaksi dan pornografi. 
Kemudian peneliti menanyakan kepada peserta didik mengenai 
pendidikan karakter.  
  Menurut responden (R1) dan (R7) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan pendidikan yang dilakukan guna mendidik 
seseorang menjadi orang yang lebih baik. Kemudian peneliti juga 
menanyakan hal yang sama kepada (R2) dan seterusnya. Kemudian 
(R2) dan (R10) menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan 
pendidikan yang berkaitan dengan kepribadian. Lanjut, menurut 
((R3), (R5), (R9) menyatakan bahwa pendidikan karakter yaitu suatu 
pendidikan yang mampu membentuk kepribadian kita melalui 
kegiatan sehari-hari. Kemudian menurut (R4) pendidikan karakter 
yaitu pendidikan yang membentuk watak/kepribadian seseorang. 
Menurut (R6) dan (R8) pendidikan karakter yaitu pendidikan yang 






  Kemudian peneliti juga menanyakan mengenai pendidikan 
karakter apa saja yang peserta didik ketahui. Menurut responden (R1) 
pendidikan karakter yang responden ketahui yaitu religius, jujur, 
bertanggung jawab dan cinta tanah air. (R2) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter yang responden ketahui yaitu religius dan 
bertanggung jawab. Lanjut (R3) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter yang responden ketahui yaitu religius, jujur, bertanggung 
jawab dan peduli lingkungan. Kemduian menurut (R4) menyatakan 
bahwa pendidikan karakter yang responden ketahui yaitu kejujuran 
dan kedisiplinan. Lanjut responden (R5) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter yang responden ketahui yaitu religius, 
bertanggung jawab, peduli lingkungan, cinta tanah air, semangat 
kebangsaan serta cinta damai. Responden (R6) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter yang responden ketahui yaitu jujur, bertanggung 
jawab, toleransi, peduli lingkungan, peduli sosial dan cinta damai. 
Kemudian (R7) dan (R8) menyatakan bahwa pendidikan karakter 
yang mereka ketahui yaitu religius, kreatif, mandiri, demokratis dan 
cinta tanah air, toleransi, bersahabat, disiplin dan semangat 
kebangsaan. Lanjut responden (R9) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter yang responden ketahui yaitu kreatif, mandiri, peduli 
lingkungan, peduli sosial, disiplin dan toleransi. Terakhir responden 





ketahui yaitu religius, disiplin, cinta tanah air, bertanggung jawab dan 
demokratis. 
  Dalam indikator pelaksanaan karakter peduli lingkungan peneliti 
juga menanyakan kepada peseta didik mengenai perlu atau tidaknya 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. Menurut responden 
(R1) sampai dengan (R10) mereka rata-rata berpendapat bahwa 
pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah itu sangatlah 
diperlukan. 
b. Program-program Sekolah Dalam Pengimplementasian 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Di SMK PGRI 2 
Taman Pemalang 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan indikator Pelaksanaan 
pendidikan karakter, dengan responden Guru (G1) Ppkn, dan peserta 
didik (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6), (R7), (R8), (R9), dan (R10) 
pada tanggal 26 Oktober 2020, (G1) menyatakan bahwa guru 
menanamkan pendidikan karakter melalui berbagai kegiatan yang ada 
di sekolah seperti penanaman pendidikan karakter religius dengan 
melakukan tadarus atau mengaji sebelum pelajaran di mulai dan adanya 
jum’at taat yaitu adanya qultum rutin yang diadakan setiap hari jumat 
pagi. Kegiatan jumat bersih, kerjabakti membersihkan lingkungan 
sekolah sebagai perwujudan pendidikan karakter peduli lingkungan dan 





Selama proses pembelajaran Ppkn pemahaman terhadap pendidikan 
karakter peserta didik responnya sudah cukup meningkat. Peneliti 
menanyakan kepada peserta didik mengenai kepatuhan mereka 
terhadap peraturan atau program-program sekolah kaitannya dalam 
pengimplementasian pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah 
seperti, apakah guru dalam mengajar PPKn menyisipkan pendidikan 
karakter, pembentukan piket harian di kelas serta kedisiplinan mereka 
dalam membuang sampah, responden (R1) menyatakan bahwa 
responden selalu patuh terhadap peraturan sekolah karena jika di 
langgarpun akan di kenakan sanksi, guru PPKn mengajarkan tentang 
pendidikan karakter setiap pelajaran Ppkn maupun di luar jam pelajaran 
beliau selalu mengingatkan untuk melaksanakan sikap disiplin dalam 
segala hal termasuk kebersihan lingkungan sekolah, untuk piket harian 
memang di bentuk dan dilaksanakan secara nergantian setiap harinya 
serta kedisiplinan responden dalam membuang sampah menurut 
responden selalu membuang sampah langsung pada tempatnya. 
Responden (R2) menyatakan bahwa responden mematuhi, piket harian 
memang di buat. Tetapi dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik. Terlebih murid laki-laki yang terkadang tidak 
mau menjalankan piket harian, guru PPkn selalu mengajarkan 
kemudian kedisiplinan responden dalam membuang sampah dimana 
responden sudah menerapkan, tetapi kendalanya itu belum sepenuhnya 





dan mendapatkan kelas yang tidak ada tong sampahnya maka sampah 
akan di simpan dulu di laci meja atau di jadikan satu terlebih dahulu 
dalam satu kantong plastik kemudian nanti baru di buang ke tong 
sampah pas jam pulang sekolah. Responden (R3) menyatakan bahwa 
responden memang harus mematuhi peraturan yang ada di sekolah agar 
tidak dikenakan sanksi, lalu untuk piket harian dibentuk dan selalu 
dilaksanakan, guru selalu mengajarkan mengenai pendidikan karakter, 
terlebih sewaktu mengajar pelajaran PPKn dikelas, dan kedisiplinan 
responden dalam membuang sampah responden selalu menerapkan 
karena responden ingin selalu menjaga kelasnya agar tetap bersih dari 
sampah bekas makanan atau minuman. Lalu kemudian berlanjut kepada 
responden (R4) dimana responden menyatakan bahwa respinden selalu 
mematuhi peraturan agar tidak dikenakan sanksi dan piket harian dibuat 
dan dilaksanakan secara tertib bergantian sesuai jadwal yang sudah di 
buat, guru PPKn selalu mengajarkan pendidikan karakter, dan 
responden selalu menerapkan sikap disiplin membuang sampah karena 
menurut responden kebersihan itu merupakan sebagian dari iman. 
Kemudian menurut responden (R5) menyatakan bahwa responden tidak 
selalu menaati peraturan yang di terapkan sekolah hanya terkadang saja 
responden menaati peraturan tersebut, karena responden masih 
melalukan pelanggaran seperti telat berangkat kesekolah dan membolos 
jam pelajaran, piket harian di buat dan di lakukan secara bergantian dan 





serta sama seperti pendapat responden sebelumnya bahwa responden 
(R5) ini selalu menjaga kebersihan kelas karena kebersihan merupakan 
sebagian dari iman. Lanjut responden (R6) responden mematuhi 
peraturan di sekolah karena adanya peraturan kan untuk dipatuhi. Dan 
kalau melanggar akan mendapatkan sanksi, kalau piket harian itu ada 
tetapi dalam pelaksanaannya masih belum sepenuhnya konsisten, masih 
ada anak yang belum mengerti tanggung jawab meraka masing-masing 
dan masih harus di ingatkan, guru PPKn mengajarkan, seperti 
memberikan himbauan bahwa apapun tindakan kecil yang kita lakukan 
akan berdampak besar bagi lingkungan sekitar. Baik maupun buruk. 
Jadi kita tidak boleh acuh terhadap lingkungan sekitar kita, untuk 
disiplin membuang sampah responden sudah menerapkan karena 
memang sudah disediakan tong sampah walaupun belum sepenuhnya 
setiap kelas mempunyai tong sampah.  Lanjut responden (R7) 
menyatakan bahwa responden mematuhi peraturan yang ada di sekolah 
karena menurut responden kan sudah di buat tata tertib gunanya untuk 
di patuhi seluruh siswa., kudian untuk piket harian memang di buat dan 
berhubung dikelas responden satu kelas itu perempuan semua maka 
mereka lebih bisa mengerti tugas mereka masing-masing tanpa harus di 
ingatkan terlebih dahulu, guru PPKn selalu mengajarkan dan untuk 
kedisiplinan membuang sampah itu responden selalu menerapkan 
karena responden selalu  langsung menaruh sampah bekas makanan 





laci. Lanjut Responden (R8) menyatakan bahwa responden selalu 
mematuhi peraturan yang diterapkan di sekolah, karena jika melanggar 
pun akan di kenakan hukuman, untuk piket harian ya dibentuk dan di 
laksanakan dengan sebaik mungkin walaupun terkadang masih harus 
saling mengingatkan satu sama lain, guru PPKn selalu menyisipkan 
pesan-pesan moral atau pendidikan karakter pada saat mengajar di kelas 
dan untuk kedipilinan responden dalam membuang sampah responden 
selalu disiplin karena menurut responden tindakan sekecil apapun yang 
kita lalukan akan berdampak besar bagi lingkungan sekitar termasuk 
salah satu contohnya yaitu membuang sampah, memang terlihat sepele 
namun sangat berarti. Kemudian repsonden (R9) menyatakan bahwa 
responden mematuhi peraturan yang ada di sekolah, untuk piket harian 
menurut responden ya di bentuk dan di laksanakan dengan baik dan 
guru PPKn selalu tidak lupa mengajarkan tentang pendidikan karakter 
tidak lupa pula memberikan contoh juga kepada siswa dan untuk 
kedisplinan responden dalam membuang sampah responden selalu 
membuang sampah di tempat sampah bahkan terkadang jika ada 
sampah berceceran saya  ambil dan kemudian saya buang ke tong 
sampah. Terakhir responden (R10) menyatakan bahwa responden 
mematuhi karena jika kita melanggar akan dikenakan sanksi, piket 
harian sudah di bentuk tetapi dalam pelaksanaannya terkadang 
terkendala oleh anak-anak yang belum mengerti tanggung jawabnya 





guru PPKn mengajarkan selalu dan untuk kediplinan membuang 
sampah responden mengatakan bahwa sudah displin untuk membuang 
sampah pada tempatnya. 
c. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Implementasi Pendidikan 
Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang 
 Dalam indikator hambatan dalam proses penanaman pendidikan 
karakter peneliti menanyakan kepada guru tentang kendala yang di 
alami selama  pengimplementasian pendidikan karakter. Responden 
(G1) menyatakan bahwa hambatannya yaitu siswa itu sendiri, karena 
mereka masih dalam masa mencari jati diri jadi cenderung masih labil 
dan sewaktu-waktu sikapnya bisa berubah-ubah, namun walaupun 
demikian tetap mereka kita bimbing. Dan mereka sudah cukup 
mematuhi peraturan yang ada di sekolah, karena jika melanggarpun 
akan di kenakan sanksi.  
7. Hasil Observasi 
 Observasi dilakukan pagi hari pada saat peserta didik kelas 
X dan XI mulai berangkat sekolah. Namun, berkaitan dengan masa 
pandemi seperti saat ini, hanya ada satu dua kelas saja yang berangkat 
setiap harinya untuk mengikuti kegiatan belajar tambahan atau les yang 
di adakan di sekolah karena harus bergantian agar menghindari 





Meskipun demikian, mereka tetap antusias masuk sekolah, dilihat dari tidak 
adanya anak yang telat, mereka tertib satu persatu masuk melalui gerbang 
sekolah dengan turun dan berjalan kaki, kemudian mendorong kendaraan 
mereka masing-masing menuju area parkir. Dari apa yang peneliti amati, 
mereka tertib dengan tetap menaati protokol kesehatan dengan mencuci 
tangan sebelum masuk kelas dan tetap menggunakan masker.   
 Kemudian peneliti mengamati lingkungan sekolah, terdapat beberapa 
wastafel untuk tempat cuci tangan siswa, adanya pengecekan suhu tubuh, 
sebelum siswa masuk ke area sekolah, dan di dalam kelas siswa di berikan 
himbauan agar tetap menjaga jarak antar satu sama lain dengan 
mengosongkan satu bangku di setiap tempat duduk sisa.  
 Peneliti melakukan observasi di awal masuk kelas di kelas XI ketika 
sebelum kegiatan awal masuk kelas akan berlangsung, siswa yang hari itu 
mendapat giliran piket harian tanpa diberi peringatan antara sesama sisa 
mereka langsung mengerti tanggungjawab mereka masing-masing dan 
kemudian mengambil alat-alat kebersihan untuk membersihkan kelas 
sebelum kegiatan belajar dimulai, kemudian seperti biasanya diadakan 
kegiatan mengaji sebelum kegiatan belajar di mulai. Peneliti mengamati 
proses pembelajaran secara jelas dan kondisi ruang kelas, namun sebisa 
mungkin peneliti tidak menganggu jalannya proses pembelajaran. 
 Selanjutnya, peneliti melakukan observasi kegiatan sehari-hari di 
lingkungan sekolah, peneliti langsung bercampur dengan sisa dengan tetap 





 Kegiatan sehari-hari dilingkungan sekolah masih cukup kurang, di 
mana observasi dilakukan sekaligus pada saat pelaksanaan aancara peneliti 
dengan peserta didik. Dari pengamatan peneliti, peserta didik ketika 
berkomunikasi dengan peserta didik yang lain, mereka menggunakan 
bahasa daerah alaupun terkadang menggunakan bahasa Indonesia, namun 
ketika sedang berkomunikasi dengan guru mereka menggunakan bahasa 
Indonesia.  
 Observasi dilanjutkan dalam proses pembelajaran, pada saat guru 
menjelaskan materi, dari pengamatan peneliti guru selalu mengaitkannya 
dengan kehidupan lingkungan sekitar dan beberapa peristia yang akhir-akhir 
ini terjadi. Guru juga menanamkan pendidikan karakter dalam proses 
pembelajaran. 
 Kemudian observasi dilakukan dilingkungan sekolah, dimana peneliti 
mengamati kebersihan lingkungan area sekolah. Mulai dari halaman 
sekolah, kelas, lapangan, kantin sekolah dan kamar mandi sisa.  
 Menurut peneliti, kebersihannya sudah cukup terjaga. Tidak ada 
sampah berserakan atau ruang kelas yang kotor.Di akhir kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan penguatan maupun kesimpulan dari apa 
yang telah diajarkan dan tidak lupa memberikan himbauan untuk tetap 
menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan menjaga kesehatan. 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tersebut di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter peserta didik kelas XI di 





kedisiplinan mereka yang datang tepat waktu ke sekolah, karakter religius 
yang dapat dilihat dari kegiatan tadarus sebelum proses pembelajaran 
dimulai, bertanggungjawab dan sikap peduli lingkungan dengan menjaga 
kebersihan selama berada dikelas dan lingkungan sekolah, sikap bersahabat 
dan komunikatif antar sesama sisa dengan sisa maupun siswa dengan guru, 
walaupun terdapat beberapa siswa yang masih kurang akan pendidikan 
karakter dan kondisi ruang kelas yang masih minim alat-alat kebersihan. 
 Asepek sekolah ramah anak di SMK PGRI 2 Taman Pemalang juga 
sudah sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, dilihat dari suasana 
belajar yang kondusif dan nyaman bagi peserta didik.  
8. Hasil Dokumentasi 
 Berikut hasil penelitian di lapangan mengenai Implementasi 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Sisa Kelas XI Melalui 
Program Sekolah Ramah Anak Di SMK PGRI 2 Taman Pemalang dengan 
menggunakan teknik dokumentasi antara lain sebagai berikut: 
 Item dokumentasi yang berkaitan dengan pendidikan karakter sisa 
Kelas XI SMK PGRI 2 Taman Pemalang, seperti pada saat upacara bendera 
dan pada saat mengikuti kegiatan extrakulikuler seperti osis dan pramuka. 
 Item dokumentasi yang berkaitan dengan materi mata pelajaran 
Ppkn kelas XI SMK PGRI 2 Taman Pemalang, seperti daftar nilai 
siswa/siswi, serta item dokumentasi yang lainnya seperti daftar kehadiran 
siswa.Dalam indikator Sekolah Ramah Anak dimana dapat dilihat dari 






a. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah 
Siswa Kelas XI di SMK PGRI 2 Taman Pemalang 
 Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Pendidikan Karakter 
sisa kelas XI di SMK PGRI 2 Taman Pemalang dapat disimpulkan 
bahwa: 
 Pandangan pendidikan karakter peduli lingkungan menurut Lisyarti 
adalah sikap atau tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (2012:7). 
Sedangkan menurut Daryanto dan Dramiatun pendidikan karakter 
peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang harus 
dikembangkan di sekolah karena pendidikan karakter merupakan  
upaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi (2013:71).  
 Berdasarkan uraian diatas, maka pendidikan karakter peduli 
lingkungan sekolah merupakan usaha untuk menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter berbasis lingkungan yang berupaya meningkatkan 
kepekaan peserta didik terhadap pelestarian lingkungan. Pendidikan 
karakter peduli lingkungan merupakan upaya untuk membentuk 
generasi yang berbudi luhur. Peduli lingkungan dilaksanakan tidak 






 Berkaitan dengan hal di atas, disebutkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan usaha untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 
berbasis lingkungan yang berupaya meningkatkan kepekaan peserta 
didik terhadap pelestarian lingkungan, hal ini sudah ditunjukkan peserta 
didik kelas XI SMK PGRI 2 Taman Pemalang sudah cukup baik. 
Indikasi seseorang yang memiliki karakter peduli lingkungan di 
antaranya yaitu mampu menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan 
sekitar. Dengan memiliki sikap tersebut, siswa akan memberikan 
sumbangsih yang baik dan memberikan dampak pada lingkungan yang 
baik pula, baik buruknya keadaan suatu lingkungan ditentukan oleh 
sikap dan perilaku manusia itu sendiri. Apabila siswa sudah mampu 
menjaga lingkungan sekitar mereka dengan baik maka akan berdampak 
baik pula bagi keberlangsungan hidup manusia kedepannya.  
b. Program-program Sekolah Dalam Pengimplementasian 
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Di SMK PGRI 2 
Taman Pemalang 
 Sistem pendidikan karakter sejalan dengan program-program 
sekolah yang dituangkan dalam visi sekolah yaitu menghasilkan 
tamatan yang beriman dan bertaqwa, cerdas, terampil, mandiri, 
kompetitif dan berakhlak mulia. Sejalan pula dengan indikator Sekolah 
Ramah Anak yaitu: 
h. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan menurut dasar 





i. Mewujudkan sekolah yang aman, bersih, sehat, hijau, inklusif dan 
nyaman bagi perkembangan peserta didik 
j. Menghargai hak-hak anak, menjadi motivator, fasilitator, sekaligus 
sahabat bagi peserta didik 
k. Menciptakan sekolah bebas dari vandalisme, kekerasan fisik dan 
non fisik 
l. Menciptakan lingkungan sekolah bebas asap rokok, minuman 
keras dan napza 
m. Membangun suasana sekolah sebagai komunitas pembelajar dan 
tempat pendidikan setelah keluarga 
n. Menciptakan lingkungan sekolah bebas pornografi dan pornoaksi 
 
Program sekolah yang terintegrasi dengan indikator sekolah ramah 
anak yang kaitannya dengan pendidikan karakter peduli lingkungan 
yaitu mewujudkan sekolah yang aman, bersih, sehat, hijau, inklusif dan 
nyaman bagi perkembangan peserta didik. Ada tiga ranah yang saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi. Tiga ranah tersebut ialah: 
1. Pengerahuan Moral (Moral knowing) adalah kemampuan seseorang 
untuk mengetahui, memahami, mempertimbangkan, membedakan, 
menginterpretasikan jenis-jenis moral yang perlu dilakukan dan 
yang harus ditinggalkan.  
 Disini peserta didik sudah cukup baik dalam disiplin 





tindakan yang benar dan yang salah. Mereka mengetahui bahwa 
membung sampah merupakan hal yang terdengar cukup sepele 
untuk dilakukan namun dengan mereka melakukannya akan 
membuat perubahan yang cukup besar bagi lingkungan sekitar. 
2. Perasaan Moral (Moral Feeling) adalah kemampuan merasa wajib 
untuk melakukan tindakan moral dan merasa bersalah jika 
melakukan perbuatan jahat.  
 Bisa dilihat dari siswa yang sudah cukup baik dalam menaati 
peraturan-peraturan yang ada di sekolah dan sedikitnya siswa yang 
melanggar peraturan tersebut. 
3. Tindakan Moral (Moral Acting) adalah kemampuan untuk 
menggerakkan seseorang dalam melakukan tindakan moral ataupun 
mencegah seseorang untuk tidak melakukannya.  
 Disini peran siswa dalam menggerakkan siswa lainnya untuk 
melaksanakan piket harian sudah cukup baik, mereka saling 
mengingatkan satu sama lain untuk mengerjakan tanggung jawab 
yang sudah di berikan. 
c. Kendala Yang Di Hadapi Dalam Implementasi Pendidikan 
Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang 
 Seperti yang dijelaskan oleh Maharani dan Mustika, faktor yang 





dari luar diri sendiri. Bisa dari lingkungan sekolah, keluarga dan 
lingkungan pergaulan seseorang di masyarakat. 
 Beberapa faktor penghambat atau kendala dalam 
mengimplementasikan sikap peduli lingkungan yaitu : 
1. Siswa itu sendiri 
a. Mereka masih dalam masa mencari jati diri jadi cenderung masih 
labil dan sewaktu-waktu sikapnya masih bisa berubah-ubah. 
b. Sikap acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar. 
2. Faktor lain yaitu dari luar diri mereka sendiri seperti faktor teman, 
terkadang seorang siswa tidak peduli terhadap lingkungan sekitar 
dikarenakan faktor teman yang sama juga tidak memiliki sikap 
peduli lingkungan. Karena mereka cenderung masih labil maka 
mereka akan mudah dipengaruhi. 
  Dari simpulan Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Sekolah Siswa Kelas XI SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang. Guru merupakan faktor utama keberhasilan siswa dalam 
memiliki karakter peduli lingkungan, Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan didalamnya mengandung beberapa materi 
termasuk tentang Pendidikan Karakter. Hal ini sudah dapat 
ditunjukkan dalam Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 
Lingkungan Sekolah melalui proses di dalam maupun di luar proses 
pembelajaran peserta didik. Berdasarkan penjelasan di atas, PPKn 





memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Hal ini juga sudah 
ditunjukkan dalam Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
adanya Program Sekolah Ramah anak di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang, dimana dalam penyampaian materi dengan memberikan 










  Pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah merupakan usaha untuk 
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis lingkungan yang 
berupaya meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap pelestarian 
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan upaya untuk 
membentuk generasi yang berbudi luhur. Peduli lingkungan dilaksanakan 
tidak hanya di dalam proses pembelajaran tetapi juga di luar proses 
pembelajaran. 
  Oleh karena itu, dengan memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, 
sudah seharusnya sebagai sesama warga sekolah, siswa harus saling 
mengingatkan dan menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan sekolah 
agar terciptanya suasana yang nyaman untuk kegiatan proses belajar. 
 Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian yang berjudul 
Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Sisa Kelas 
XI Melalui Program Sekolah Ramah Anak Di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang Tahun Pelajaran 2020/2021, dapat disimpulkan baha : 
1. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah Di 
SMK PGRI 2 Taman Pemalang  
implementasi pendidikan karakter penduli lingkungan sekolah di 




dari sikap guru yang selalu menanamkan pendidikan karakter 
melalui pembelajaran Ppkn dan dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah kepada peserta didik. Akan tetapi penerapan didalam 
kehidupan sehari-hari masih kurang maksimal. Hal itu dapat di lihat 
dari kegiatan atau aktifitas di dalam sekolah.  
2. Program-program yang dilakukan sekolah dalam upaya 
mengimplemntasikan pendidikan karakter peduli lingkungan 
sekolah program-program yang ada di SMK PGRI 2 Taman 
Pemalang yang berkaitan dengan pendidikan karakter sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dapat di lihat dari visi 
sekolah dan adanya kegiatan untuk menunjang pendidikan karakter 
epduli lingkungan sekolah yaitu kegiatan yang di lakukan setiap hari 
jumat yaitu jsalah satunya jumat bersih. Namun, kegiatan tersebut 
masih kurang maksimal untuk menerapkan pendidikan karakter. 
3. Kendala yang di hadapi dalam Implementasi Pendidikan Karakter 
Peduli Lingkungan Sekolah kendala yang di hadapi dalam 
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah yaitu 










 SMK PGRI 2 Taman Pemalang diharapkan dapat 
menerapkan serta membudayakan nilai-nilai pendidikan karakter 
terutama pendidikan karakter peduli lingkungan di dalam 
lingkungan sekolah agar bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh peserta didik. Sekolah juga diharapkan untuk 
mengedepankan pendidikan karakter melalui kebijakan-kebiajkan, 
program-program, organisasi maupun ekstrakulikuler yang 
mendorong tercapainya pendidikan karakter di sekolah agar 
penerapan niai-nilai karakter dapat berjalan dengan baik. 
2. Bagi Guru 
 Seorang guru di harapkan mampu mengarahkan, mendidik, 
serta membimbing peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai 
pendidikan karakter terutama pendidikan karakter peduli lingkungan 
baik di lingkungan sekolah maupun di luar. Guru diharapkan selalu 
memberi teladan yang baik kepada siswa.  
3. Bagi siswa 
 Supaya lebih aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kearganegaraan, dan dapat menerapkan 
pendidikan karakter di kehidupan sehari-hari. 
 
 
